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B AB I

FENDAHULUAN

1.1. Latar EBelakang

Rendahnya tingkat pendapatan masyarakat di Sulawesi Se-
latan selama ini, dapat dikarenakan tingkat produktivitas
sektor ekonomi potensial pertanian rendah, di mana se-«tor ini
merupakan sektor dengan jumlah tenaga keria terbanyalk diban-
dingkan dengan sektor lain di luar sektor pertanian tzrsebut.
Dleh karena itulah perlu digalakkan pertumbuhan sekto- ekono—
mi yang lambarn, hal ini ﬁimaksudkan sebagai upaya mendorong
penerimaan dan pendapatan pendudulk .

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat—
Lah dihemukakan terlebih dahulu perkembangan Froduk Domestik
Regional Bruto Sulawesi Selatan, yang merupakan seluruh pro-—
duk barang dan jasa yang diproduksi di Wilayah Fropensi Sulg—
wesi Selatan tanpa memperhatikan apakah faktor—faktor produlk-
sinya berasal dan atau dimiliki oleh penduduk wilayah ini
atau tidak. Atauw lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Froduk Domestik Regional Eruto (FDRE) di Sulawesi Sela-—
tan terdiri dari berbagai sektor usaha, diantaranya adalah
pertanian, pertambangan dan galian, industri pengolahan, lis-—
trik, gas dan air, bangunan, perdagangan, restoran dai hotel,
angkutan dan komunikasi, bank dan lembaga keuwangan, pemerin-—

tah dan jasa lainnya.
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TABEL 1
FERKEMBANGAN FRODUEK DOMESTIK REGIONAL RBRUTC

SULAWESTI SELATAN TAHUN 1983 - 1990

FDRE ( Juta Rupiah )
T ahun .
Harga Berlaku Fonstan
1983 1.749.612 1.749.612
198 4 2.002.1195 1.819.386
1 9 8.5 By e ) 1.946.552
1 9.8 6 2.609.400 2.093.8%0
1 9887 2.870.43Z0 2.1646.830
1988 Bin 277« 280 2.363.170
1 98¢ S Z-20ubh 70 2. 502 .520
%)
1990 4,.053.1Z30 2.673.140
¥)
Keterangan: Anglka sementara

- Ferkembangan FDREB tahun 1983% - 1920 me-—
nurut harga konstan tahun 1283

Sumber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan.
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Dari tabel 1 di atas dapat dikatakan bahwa perkembangan
Froduk Domestik Regional Eruto Sulawesi Selatan dari tahun
198% hingga tahun 1990 mengalami perkembangan yang cilkup
menggembirakan. Terbukti pada tabun 198% jumlah Frodik Domes-—
tik Regional Bruto (FPDRE) menurut harga berlaku mencepai se-—
besar Rp. 1.74%9.612.000.000,— dan pada tabun 1984 mergalami
kenaikan menjadi Rp. 2.002.115.600.000,— tahun 1985 mencapai
sebesar Rp. 2.212.07%2.000.000,—-. Selanjutnya pada tahun 19864
jumlah penerimaan FDRE meningkat menjadi sebesar
Rp. 2.609.400.000.000,—- kemudian pada tahun 1987 jumlahnya
mencapai sebesar Rp. 2.870.420.000.000,-. FPada tahun 1988
jumlah PDRE nya mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp. 2.299.280.000.000,- tahun 1989 jumlahnya mencapai sebesar
Rp. 3.735.670.000.000,~ dan pada tabhun 1990 tetap mergalami
kenaikan menjadi sebesar Rp. 4.0853.130.000.000,—. Selanjutnya
jumlah FDRE pada tahun 1987 sesuai dengan harga konstan pada
tahun 1983 mencapai sebesar Rp. 1.749.612.000.000,—- pada ta-
hun 1984 jumlah FDRE nya mengalami kenailkan menjadi cebesar
Rp. 1.819.386.000.000,- kemudian pada tahun 1985 mencapai se-
besar Rp. 1.946.552.000.000,- dan pada tahun 1986 keraikannya
mencapai sebesar Rp.2.09%.890.000.000,~. Jumlah FDRE Sulawesi
Selatan pada tahun 1987 mengalami peningkatan menjiadi sebesar
Rp. 2.166.820.000.000,—- pada tahun 1988 mencapai sebesar
Rp. 2.3%26%.170.000.000,— dan pada tahun 1989 jumlah FLRE nya
menjadi sebesar Rp. 2.502.520.000.000,- serta tabhun 1390 jum-—

lah PDRE terus mengalami kenaikan menjadi sebesar




Rp.2.673.140.000,000,—.

Dengan melihat uraian tersebut di atas, maka penulis sangat
menaruh perhatian untuk mengetahui secara lebih dekat menge-
nai perkembangan pendapatan regional di Sulawesi Selatan,
dengan memilih judul "Analisis Perkembangan Pendapatsn Regio-—-

nal di Sulawesi Selatan Tahun 1983 - 19%90".

1.2. Masalah Fokolk

Herdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemu-—
kaan permasalahannya sebagai berikut:

Selktor-sektor apa yang terutama berpengaruh terhadap

peningkatan pendapatan regional di Sulawesi Selatan.

1.Z%2. Tujuan dan Kegunaan
fAdapun tuwiuwan penelitian dalam pembahasan ini, adalah
sebagai berikut:
1. Untuk melihat/mengetahui perkembangan pendapatan re-
gional perkapita masyarakat di Sulawesi Selatan dari
tabun 1982 - 1990,
2. Untuk mengetahui pertumbuban riil Froduk Domestik Re-—
gional Bruto Sulawesi Selatan. I
Sedanglkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan gambaran/data tentang perkembangan
Froduk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan dari

tahun 1983 hingga tahun 1990.

2. Merupakan babhan informasi bagi pihak yang berminat

untuk meneliti lebih jauh tentang Frodulk Domestik

e




Reonal Bruto di Sulawesi Selatan.

1.4. Hipotesis

1. Diduga bahwa, perkembangan pendapatan regiona. perka-
pita di Sulawesi Selatan selama periode 1982 - 1990
terutama masih di dominasi oleh sektor pertanian.

2. Diduga pula bahwa, kontribusi sektor pertanian terha-
dap pendapatan regional di Sulawesi Selatan coenderung
menurun dari tahun ke tahun sedang sektor non perta-
nian cenderung meningkat dari tahun ke tahun selama

periode tersebut.

1.5. Tata Urut Bahasan
Untuk memudahkan penulisan ini, maka dibuat tat. urut
yang akan dibahas, sebagai berikut:

Bab Iig merubakan pendahuluan yang membicarakan latar bela-—
kang, masalah pokok, tujuan dan kegunaan, hipote-
sis, dan tata urut bahasan.

Bab IT, kerangka teori yang terdiri dari pendapatan regio-
nal, multiplier dan akselarator, dan peranan peme-
rintah yang semakin meningkat.

Bab IIl, metodologi yang mencakup daerah penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data serta me-

tode analisis.
Eab IV, analisis perkembangan pendapatan regional perkapita

di Sulawesi Selatan yang mencakup pertumbuh:n Fro-

duk Domestik Regional Bruto, perkembangan Froduk




Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan menurut
lapangan: usaha, dan distribusi persentase FORE Su-
lawesi Selatan.

Eab V. merupakan bab penutup, yang meliputi simpulan dan

SalfFan—salan.
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KERANGKA TEORTI

2.1. Fendapatan Regional (nasional)

Fendapatan regional/nasional berguna untuk mengetahui
struktur perekonomian suatu daerah/negara (apakah sifatnya
agraris atau industri), dan besarnya peranan masing-masing
sektor dalam komposisi pembentulkan pendapatan nasiona./dae-—
rah. Melalui pendapatan nasional dapat diketabui pula tingkat
kehidupan masyarakat suatu negara.

Ferdasarkan hal tersebut di atas maka pendapatan meru-
pakan suatu yang sangat penting karena jika di tinjau secara
perkapita maka pendapatan yang dimiliki seseorang per:epala
yvang merupakan daya beli untuk berbagai macam barang =sesual
dengan kebutuhan, apakah primer, sekunder maupun tersier.

Karena pengeluaran sesorang konsumen tidak mutlak meru-
pakan penerimaan pendapatan ada kalanya merupakan pemberian,
maka dalam hal ini perlu diberikan batasan.

Defenisi yang dikemukakan BFS (Biro Fusat statistik)
adalahs:

"Produk Domestik Regional Eruto (FDRE) adalah seluruh
produk barang dan jasa yang diproduksi di wilayah
(Fropensi sulawesi selatan) tanpa memperhatikan apakah
faktor-faktor produksinya berasal dan atau dim:liki
oleh penduduk di wilayah ini atau tidak.

FDRE atas dasar harga berlaku adalah:

Jumlah nilai produk atauw pendapatan atau penge. uaran
yvang dinilai sesuai dengan harga yang berlaku pada ta-—
hun yang bersangkutan.

FDRE atas dasar harga konstan (1975) adalah:

Jumlah nilai produk atau pendapatan atau penge.uaran
yvang dinilai atas dasar harga yang tetap pada tahun




(1975).

Froduk Domestik Regional Netto (FDRN) adalah:

Froduk Domestik Regional Eruto dikurangi nilai penyu-
sutan barang-barang modal tetap.

Froduk Domestik Regional Netto (FDRN) pada biava fak-
tor produksi adalah:

Froduk Domestik Regional Netto (FDRN) atas dasir harga
pasar dikurangi dengan pajak tidak langsung ne:to.
Fendapatan Ferkapita adalah:

Fendapatan Regional (dalam hal ini FDRN pada b _.aya
faktor produksi) di bagi dengan jumlah pendudu: per-
tengahan tahun.

Sedangkan Konsep FDRE yaitu:

a. Dari segi produksi adalahs:
Jumlah nilai netto produk barang dan jasa yang di-
produksi di wilayah (Sulawesi Selatan) dalam Jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun).

b. Dari segi. pendapatan adalah:
Jumlah balas jasa (pendapatan) yang diterima oleh
faktor-faktor produksi vang ikut serta dalan proses
produksi di wilayah (Sulawesi Selatan) dalan jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun).

c. Dari segi pengeluaran adalah:
Jumlah pengeluaran yang dilakukan untuk konsumsi
rumah tangga, pemerintah dan lembaga swasta yang
tidak mencari keuntungan, pengeluaran investasi,
dan ekspor netto di wilayah (Sulawesi Selatan) da-
lam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun)".1)

Faul A. Samuelson menyatakan bahwa, pendapatan nasional

dapat dilihat dari dua segi atau pendekatan, yaitu:

"a. Income approach, yaitu jumlah semua pendapa-an yang
diterima oleh pemilik faktor produksi yang ikut
serta dalam proses produksi selama setahun.

b. Froduk approach, yaitu jumlah bersih barang--barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara selama
setahun" .2

1)Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan., !“roduk
Domestik Regional Bruto 1980-1985, Ujung Pandang, Tahun 1985,
hal.2.

2)F'aul A. Samuelson., Economics: An Introductors Analy-—
gis, Eleventh Edition,Mc Graw-Hill Company, Inc, New York,
London, Toronto, 1980, hal.lé9.




Begitu pula Gardner Ackley memberikan defenisi sebagai
berikut:

"Fendapatan nasional adalah penjumlahan dari senua:

a. Upah, gaji, komisi-komisi, bonus dan lain-1iin ben-—
tuk penghasilan kerja (sebelum di potong pajak atau
iluwran—iuran, dan jaminan sosial.

b. FPendapatan netto dari rente dan royality

c. Fendapatan bunga dan,

d. Laba, baik laba koperasi, atau laba perusahaan yang
berbentuk persekutuan maupun laba perusahaai perse—
orangan, baik yang dibayarkan kepada pemilik maupun
yang ditahan dalam perkepada pemilik maupun yang
ditahan dalam perusahaan dan sebelum dipotoig pajak
pendapatan.

Froduk nasioanal adalah output total dari baraig-ba-—

rang dan jasa sesuatu perekonomian, baik dalam periode

waktu yang sedang berjalan, dinilai menurut ha-ga pa-—
sar".3)

Setelah melihat konsep pendapatan/nasional tersebut di
atas maka dalam proses perhitungannya, hal-hal perlu diperha-
tikan adalah:

= Menghindari terjadinya perhitungan ganda, separti:z

roti, tepung gandum yang menjadi bahan roti tersebut,
gandum yang digiling menjadi tepung dan pupuk yang
dipergunakan dalam tanmaman gandum, tidak bolens kita
hitung sebagai output, maka yang kita perhati<an ha-
nya roti sébagai produk akhir, sedangkan yang lain
merupakan produk antara.

- FPerlu dibedakan pendapatan sebagai penghasilan

(earning) dan penerimaan pendapatan (income raceipt).

3)Gardner Ackley., Teori Ekonomi Makro, Jakarta: Uni-—
versitas Indonesia Fress, 198%, hal.36-37.
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Earning dapat di peroleh selama suatu periode terten—
tu, tapi belum tentu pendapatan ini diterimarya baik
karena dikenakannya pajak sebelum diterima meupun di-
tahan untuk sesuatu tujuan lain yang mungkin diterima
dikemudian hari. Sedangkan income receipt murgkin le-
bih besar daripada pendapatan, baik karena lebih be-
sarnya pembayaran penghasilan masa lampau yarg di-
tangguhkan daripada jumlah yang kini ditanggthkan
pembayarannya maupun karena adanya pembayararn trans-
fer yang tidak merupakan pembayaran untuk jasa-jasa
produksi di masa lampau ataupun masa kini.

Dan pendapatan yang semata-mata merupakan penindahan
hak atas kekayaan misalnya: menjual suatu rumah, ob-
ligasi atau suatu hak cipta, maka hasil dari penjual-

an tersebut sudah barang tentu bukan pendapatan.4’

2.2. Multiplier dan Akselarator

Di negara—-negara berkembang pendapatan masyarakat seba-
hagian besar digunakan untuk konsumsi, sebagai akibatinya ke—
cenderungan konsumsi batas (MFC) di negara tersebut edalah
lebih tinggi daripada di negara-negara maju. Dengan cemikian,
berdasarkan kepada teori multiplier dan akselarator, di nega-
ra-negara berkembang meningkatkan pendapatan dan menchadapi

masalah pengangguran.merupakan masalah mudah kalauw

%) Gardner Ackley., Op. Cit, hal.34-38.
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dibandingkan dengan negara-negara maju. Tetapi kenyataannya
keadaan yang berlaku di negara-negara berkembang yang ditim-—
bulkan oleh adanya pertambahan dalam pengeluaran adaah Jauh
berbeda dengan keadaan yang diramalkan dalam teori multiplier
dan akselarator. Di negara berkembang pengeluaran yarg berle-
bihan mungkin akan mengakibatkan inflasi. Walaupun dalam per—
ekonomian terseéut masih terjadi pengangguran.

Hal ini didukung oleh pendapat Sumitro Dijojohadikusuno, bahwa
pertambahan pendapatan itu hanya akan menaikkan tinglkat harga
barang—-barang di dalam negeri dan atau akan menimbull an te—
kanan—tekanan pada neraca pembayaran luar negeri, karena na-—
iknya marginal propensity to import.ﬁ)
Ini disebabkan karena:

1. Kemampuan dari perekonomian tersebut untuk menambah
produksi lebih terbatas kalauw dibandingkan cengan
kemampuan di negara-negara maju.

2. Corak kegiatan ekonomi di negara berkembang sangat
berbeda dengan negaré majiu, yaitu di negara berkem-
bang sektor tradisional menguasai sebahagiar besar

kegiatan ekonomi.b)

Kemudian Sumitro menambahkan bahwa: Sebabnya d: dalam

negeri masih belum ada aparat industri, karena terlel ih

5)Sumitr't:\ Diojohadikusumo., Ekonomi Umum I, Jal.arta:
FT. Fembangunan, 19240, hal.118-119.

6)Sadunn Sukirno., Ekonomi Fembangunan, Jakarta: Bina
Grafika, 1982, hal.255.




dahulu masih belum terlaksana industri vang bersifat autono-
mous invesment. Froduksi dan penawaran barang—barang calam
negeri mempunyai sifat kaku. Produksi tersebut tidak c@agera
dapat ditambah dengan begitu saja karena belum cukup sda aku-
mulasi modal. Akumulasi modal ini pada hakekatnya mer.pakan
hasil daripada investa%i. Selanjutnya Sumitro menyatalan:
azas akselarator baru berlaku apabila sudah banyak aperat in-—
dustri dan banyak skill dalam masyarakat atau lebih de hulu
dalam masyarakat sudah ada industri atau barang modal.”)

Sadono Sukirno telah mengamati kesesuaian teori makro

ekonomi di negara berkembang, maka dapatlah dikatakan bahwa,
agar proses multiplier berjalan seperti keadaan vang ciramal-
kan, perekonomian tersebut haruslah mempunyai beberap: sifat-—
sifat berikut:

1. Dalam masyarakat terdapat banyak penganggurar dan
para penganggur ini bukan saja terdiri dari tenaga
kerja yang biasa, tetapi juga tenaga terdidil, tena-
ga usahawan dan tenaga kerja yang berpengalaman di-
bidang industri.

2. Berbagai jenis industri, terutama industri barang
kons@msi masih mémpun&ai kelebihan kapasitas dan
dapat dengan mudah memperbesar tingkat produksinya.

Z. Bahan-bahan mentah yang diperlukan oleh industri

tersebut dapat diperoleh dengan mudah, sehincga

7)Sumitro Diojiohadikusumo., Op. Cit, hal.118.




-
P

tidak akan menjadi hambatan dalam usaha menea ikkan
produkzi;

4. Barang-barang yang diproduksikan di dalam negeri
mempunyai kualitas yang sama baiknya dengan barang-
barang yang di import dari luar nageri.a)

Setelah melihat multiplier dan akselator dalam hubung-—
annya dengan negara-negara yang sedang berkembang, maka ber-—
ikut ini dijelaskan mengenai pengertian akselarator calam
multiplier.

Multiplier adalah suatu angka pelipatan yvang menunjuk-
kan beberapa besarnya perobahan pendapatan nasional s2bagai
akibat dari perubabannya investasi.

Froses multiplier dan besarnya angka pelipat it. dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Hila karena sesuatu atau beberapa hal investasi beru-
bah, maka pendapatan pun berubah. Berubahnya pendapatan nasi-
onal ini akan menyebabkan perubahan konsumsi dan saviig.
Dalam proses kelanjutannya konsumsi ini pun akan menjadi pen-—
dapatan bagi produsen barang-barang konsumsi. Dan pendapatan
ini pun akan terus mengalir. Aliran ini semakin lama akan se-
makin kecil dan lemah, bilamana golongan—golongan perzrimaan
pendapatan yang dilalui oleh arus pendapatan itu semaxin

banyak .

8)gadono Sukirno., Op. Cit, hal.258.
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Proses tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut :

1 ==rresre— > Y = C + 5
Ya® By ¥ &
Yo = Co + L
Y3 ® Cz + 84
darn seterus
nya
Besarnya C = MFC = ¥
C = Yy = MFC = i
Gh) L= A MPB s Yy

L
= (MPE)* . Y dan
Coy = 4MPC)>® & | Y

Co = ¥ = (MPC)= . vy

Jadi dengan demikian maka Y akan makin kecil, karena
MFC kurang dari satu. Untuk mengetahui efek dari penambahan
investasi yang hanya sekali saja dilakukan, ialah derngan ja-—
lan menjumlahkan VY, Yl, Yo, YE’ dan seterusnya,
dan penjumlahan ini merupakan deret ukur, sehingga jumlah
1

tersebut adalah : Y ( : )
1 - MPC

Sedangkan akselarator terjadi apabila pendapatan ber-
tambah, maka pengeluaran untuk barang konsumsi bertamrbah.
Dengan bertambahnya pengeluaran konsumsi itu maka para
pengusaha barang-barang konsumsi akan memperluas produksinya.

Untuk perluasan produksi ini diperlukanlah pertambahan pera-
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latan produksi yaitu barang-barang modal, atau dengan kata

lain di butuhkan investasi baru seperti bahan—-bahan mantah-

nya, peralatan-peralatan mesinnya, perluasan gedungnya dan

sebagainya.QJ

Dari proses akselarator tersebut hanyalah merupakan hu-
bungan tehnis, seperti yang dikemukakan oleh Norman F. Faiser
berikut ini:

"The acceleration principle shows the technical rela-

tion between a change in the rates of (1) currant g E—
put and (2) invesment. The increase in output may an
increase in the output of either consumer or capital
goods. Thus, the accelaration principle is bas=2d on

the technical relationship between output and :zapi-
tal” 10

Selanjutnya apabila kita menggandengkan proses nultip—
lier dengan proses akselarator atas pendapatan nasional, maka
pertambahan pendapatan nasional terasa adanya pengarui yang
komulatif. Kombinasi ini disebut dengan leverage effe:t.

Froses tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut:

153D

MULTIPLIER AKSELARATOR

9)Sobr‘i., Fengantar Ekonomi Makro., Yogyaka-ta:
BFFE UI, 1982, hal.11&6-125.

10)Norman F. Keiser., Makro Economics. 2nd, New
York: Random House, 1975, hal.l138-139.

1) gobri., Op. Cit, hal.126.
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2.%. Peranan Femerintah Yang Semakin Meningkat

Feranan pemerintah semakin hari semakin dibutunkan un-
tuk menangani ketidakefektifan atau adanya kelemahan-kelemah-—
an dalam mekanisme pasar dalam kebutuhan—kebutuhan masyara-—
kat.

Adapun kelemahan—kelemahan dalam mekanisme pasar adalah

seperti berikut ini:

1. Adanya barang-barang umum (kolektif) dimana barang
dan jasa tidak dapat disediakan melalui Jual beli di
pasar dan barang tersebut disediakan untuk amum bu-—
kan secara perorangan.

2. perbedaan antara privat cost dan social cos: serta
private benefit dan social benefit. Misalny.: seseo—
rang produsen swasta dalam hal-hal tertentu tidak
harus membayar semua biaya yang terjadi dal.am pere-
konomian yang timbul karena kegiatannya, dilain pi-
hak ia mungkin sekali tidak dapat menarik koun-—
tungan/manfaat seluruhnya dari usaha yang sama ter-—
sebut. Perbedaan ini sering disebut oleh adanya ex-
ternal diseconomies dan external economies.

3. Adanya resiko yang sangat besar dalam hal ini meka-
nisme pasar tidak mau menanggung resiko tercebut di
dalam berusaha. Misalnya mendirikan sumber enaga
atom sebagai sumber tenaga listrik, diperlukan biaya
penelitian yang sangat besar dan waktu yang lama un-—

tuk memungut hasilnya. Femanfaatan dari has: 1l usaha




L7

itu tidak mungkin dimonopoli oleh orang yang mengu-—
sahakannya, tetapi biasanya oleh seluruh anguota ma-
syarakat, sehingga sudah barang tentu fihak swésta
tidak mau menanggung resiko kegiatan itu.

4. Sifat monopoli artinya organisasi ini betul-betul
menghasilkan barang atau jasa vang digunakan untulk
kepentingan masyarakat. Misalnya: penyediaan lig-"
trik, gas, telepon dan lain-lain.

Mekanisme pasar tidak dapat menangani adanva telkanan

o
.

inflasi atau deflasi secara otomatis, sehingca perlu
adanya campur tangan pemerintah untuk menang:ninya.

6. Semakin berkembangnya perusahaan—perusahaan can pab-
rik—-pabrik, kemampuan pengusaha dan pengawassen seca-—
ra'otomatis akan menjadi lemah sehingga sampal saat
tertentu akan mengalami penurunan output dan kesem—
patan kerja, sehingga perlu adanya campur'targan pe-
merintah baik bagi perkembangan maupun pengar ahannya

7. Adanya pendapatan yvang tidak merata, dalam hel ini
mekanisme pasar tidak dapat mempersempit/mencurangi
perbedaan pendapatan yang semakin tajam dalan masya—
rakat. Dimana golongan kaya semakin kaya dan golong-
an miskin semakin miskin.lg)

Dengan melihat kelemahan—kelemahan vang dikemukakan di

12)M. Suparmoko., Asas—Asas Ilmu Keuangan Negars, Yog-
yakarta: BFFE UGM, 1982, hal.? - 16.
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atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan pemerintah sangat

diperlukan dalam kegiatan perekonomian.

Adapun campur tangan pemerintah tersebut disebabkan karena:

1. Persoalan keadilan, dalam hal ini disebabkan tahwa
pola yang dianggap adil dalam masyarakat.
2. Adanya beberapa barang yang disebut barang umum yang
tidak dapat dilakukan oleh ekonomi pasar swastla.

Se Kegiatan produksi dari perusahaan dan kegiatan kom-—
sumsi dari perorangan sering tidak terlepas deri sa-—
tu sama lain.

4. Ekonomi pasar tidak dapat berfungsi secara stabil,
pergeseran yang tidak diduga dalam permintaﬁ keselu—
ruhan atau berbagai komponen dari padanya dapat ter-—
jadi, yang menyebabkan ekonomi mengalami masa infla-—
si atau resesi. Sejalan dengan itu tindakan pemerin-
tah sangat dibutuhkan untuk menstabilkan ekonomi me-
lalui kebijaksanaan fiskal dan moneter vang sesuai.

3. Beberapa kegiatan yang tidak dapat dihasilkan dalam
kondisi persaingan.

6. Tingkat pembentukan modal mungkin terlalu tinggi

atau terlalu rendah untuk mencapai apa yang disebut

atau dianggap suatu tingkat pertumbuban yang dapat
‘ diterima. Sehingga perlu campur tangan pemerintah

| untuk merobahnya terhadap parameter-parameter yang
; mempenogaruhi tingkat pertumbuhan tabungan, investa-—

i, produktivitas, tingkat pertumbuban dari angkatan




1%

: : 1z)
kerja, dan sebagainvya.

Kemudian Richard Musgrave membagi kegiatan pemerintah
dalam tiga golongan yaitu:

1. Alokasi: kegiatan ini meliputi penyediaan ber-bagai
jasa pemerintah untuk masyarakat dan dengan demikian
menyertakan alokasi sumber—-sumber daya ke dalam pro-—
duksi daripada jasa-jasa ini dan bukannya ke dalam
keluaran sektor swasta.

2. Distribusi: kegiatan—kegiatan yang termasuk dalam
distribusi dari pendapatan, adalah program—pir-ogram
kemakmuran, struktur pajak progressif dan sebagai-
nya.

2. Stabilisasi dan pertumbuhan: kegiatan ini di-ujukan
pada peningkatan stabilisasi ekonomi dengan nengura-—
ngi pengangguran dan inflasi dan dengan mempengaruhi
apa bila dianggap perlu, dari tingkat pertumhuhan

ekonomi.14)

Dengan melihat uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
laju pertumbuhan ekonomi tidak dapat dicapai tampa canpur
tangan pemerintah.

Kemudian untuk melihat peranan pemerintah dalam menum-—

buhkan perekonomian melalui mobilisasi dana investasi yang

13) 30hn F. Due dan Ann F. Friedlaender., Keuangin Nega-
ra, Terjemahan Rudy Sitompul, Jakarta: Erlangga, 1984, hal.=.

14) 1hid, hal.a.




tercermin dalam pengeluarannya, sedangkan pengeluaran dibagi
dua golongan yaitu pengeluaran pembangunan dan pengel iaran
rutin, dan masing-masing pengeluaran terdiri dari pos-pos
penggunaan .

Fengeluaran rutin ini terutama untuk meningkatkan pen-—
dapatan masyarakat yaitu berupa pemberian gaji, belanja ba-
rang dan pemberian subsidi pada daerah tertentu.

Sedangkan pengeluaran pembangunan terutama untuk menam-—
bah modal masyarakat dalam bentuk prasarana maupun sa-ana
berupa pembangunan jalan, Jiembatan, gedung-gedung, penbelian
kendaraan dan lain-lain.

Selanjutnya untuk melihat sebab—sebab dari kegiatan pe-
merintah yang selalu meningkat adalah sebagai berikut:

1. Adanya perang, artinya sekalipun pengeluaran untuk
keperluan perang itu diadakan akan sulit sekali un-
tuk dikurangi meskipun perang tersebut sudah sele-—
sai, maka pengeluaran harus tetap diadakan bagi ten-
tara yang sudah terlanjur diangkat jadi pegawai ne-
geri, di mana masa sebelumnya adalah pengangjuran,
dan tidak menjadi tanggungan pemerintah.

2. Adanya kenaikan tingkat penghasilan dalam masyarakat
dengan meningkatnya tingkat penghasilan, maka jelas
kebutuhan akan meningkat.

3. Adanya urbanisasi yang membarengi perkembangan eko-
nomi dan adanya perpindabhan penduduk dari desa ke

kota perlu dilayani oleh pemerintah dalam hal penye-
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diaan lapangan kerja, kebutuhan listrik, air minum,
perumahan, keamanan dan kesehatan.

Ferkembangan demokrasi. Ini memerlukan biaya yang
sangat besar, terutama untuk mengadakan mussawarah,
pemungutan suara, rapat-rapat dan sebagainya.
Seringkali berkembangnya peranan pemerintah itu sen-
diri justru mengakibatkan adanya ketidakefisienan,
pemborosan dan birokrasi sehingga pengeluaran peme—
rintah itu menjadi besar.

Untuk negara yang sedang bérkembang peranan pemerin-
tah dalam pembangunan ekonomi semakin menjolok kare-
na pemerintah bertindalk sebagai penggerak p2lopor

pembangunan ekonomi.t%)

Sedangkan Irving Sverdlow membagi tingkat peranan peme-—

rintah tersebut, sebagai berikut:

ds

Operation atau pelaksanaan operasi sendiri oleh pe-
merintah. Disini pemerintah menjalankan sendiri ke-—
giatan—kegiatan ekonomi. Misalnya pembuatan jalan
dan proyek-proyek umum lainnya.

Direct Control atau pengendalian secara lanusung.
Feranan pemerintah dapat diberikan dalam rangka
mengaerakkan kegiatan ekonomi melalui pengendalian
langsung. Misalnya: pemberian izin, penentuan quota,

tarif guna menggerakkan kegiatan masyarakat.

19)M. suparmoko., Op. Cit, hal.i9 — 22.




2. Inderect Control atau pengendalian secara tidak
langsung. FPemerintah dapat melakukan Campur tangan
dalam rangka mengarahkan kegiatan sosial ekonomi ma-—
syarakat melalui penggunaan ketentuan kreteria vang
harus merupakan aturan dan kondisi yang harus dilak—
sanakan dan ditaati.

4. Direct influence atau pengaruh secara langsung mi-
salnya adalah pengaruh Supaya masyarakat gemar mena-—

bung.

o

Indirect influence atau pengaruh secara tidzsk lang-
sung, misalnya pemberian informasi pasaran untuk ba-
rang-barang ekspor.lb)

Jadi peranan pemerintah dalam usaha perkembangan sosial
ekonomi masyarakat semakin hari semakin bertambah, namun ti-
dak berarti pemerintah Juga tidak memberikan peluang kepada
sektor swasta untuk turut serta dalam pembangunan sosial eko-
nomi. Hal ini dilakukan pemerintah untuk memberikan Feluang
untuk dapat meningkatkan pendapatannya dan yang paling pen-—
ting adalah karena terbatasnya birokrasi pemerintah dalam me-
layani semua kebutuhan masyarakat, sehingga perlu adanya cam—
pur tangan sektor swasta utamanya dalam menangani mekanisme
pasar.

Salah satu peranan pemerintah dalam memberikan kesem-—

patan pada sektor swasta dalam perkembangan ekonomi zdalah

16)81ntmra TiokroamiDjojo., Ferencanaan Fembangqun-—
an, Jakarta: Gunung Agung, 1979, hal.2&6 - 27.



pemerintah tidak melakukan usaha yang berorientasi p

ada bi-

dang-bidang yang sama dengan yang dilakukan oleh pihak swas-—

ta.
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B AEB ITI

METODOLOG I

Z.1. Daerah FPenelitian

Secara umum daerah penelitian adalah Fropensi Sulawesi
Selatan, dan secara khusus di Kotamadya Uiung Fandarg. Perlu
dijelaskan bahwa FPropensi Sulawesi Selatan terdiri dari dua

puluh satu kabupaten dan dua kntamadya.

3.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah
data sekunder, yaitu data yang aiperoleh_dari instarsi-ing-
tansi, baik berupa laporan tertulis maupun tidak tertulis.
Sedangkan sumber datanya berasal dari:
- Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan di Uiurg Pan-
dang.
- Kantor Bank Indonesia Cabang Ujung Fandang.

— kKantor Bappeda Fropensi Sulawesi Selatan di Ujung Fandang.

Z.3. Metode Fengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan meto-
de sebagai berikut:

Library Research, yaitu penelitian yang diadakan di
Perpustakaan dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan-kete-
rangan data vang bersifat teori, dari buku-buku, majalah-ma-
jalah yang ada hubungannya dengan materi pembahasan skripsi
ini, seperti buku-buku yang menyangkut masalah pendapatan na-

sional/regional, dan Produk Domestik Regional Bruto.




J.2%. Metode Analiﬁis

Untulk membuktikan hipotesis di atas, maka penulis meng-
unakan peralatan metode analisis secara kuantitatif dan ana-
lisis kualitatif.

Analisis kuantitatif, yaitu dengan melakukan perban-—
dingan jumlah Produk Domestik Regional Bruto Sulawe«i Selatan
terhadap Prnduk Domestik Eruto Indonesia.

Di samping itu, melakukan perhitungan pertumbuhan riil

Froduk Domestik Regional Eruto Sulawesi Selatan dengan meng-—

gunakan rumus sebagai berikut:

P e\lEm) 8 | P 7

Untuk memudahkan mencari nilai pertumbuhan riil FDRI! tersebut
rumus di atas harus ditranspormasikan ke dalam logaritma se-

bagai berikut:
log P = log Py + nlog ( 1+ r )

Sehingga untuk mendapatkan nilai pertumbuhannya digunakan ru-—

musz:

17)George W. Barclay., Teknik Analisa Kependucdukan,
TerJemahan Rozy Munir, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983, hal.57.




di mana:

F

I

Jumlah FDREB pada tahun ékhir, yang dinyatakan da-—
lam juta rupiah.

Jumlah PDRE pada tahun awal, yang dinyatckan
dalam juta rupiah.

Fertumbuhan riil FDRE dalam pefsen

Jumlah tahun yang ditinjau.
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BE AR v
ANALISIS PCREKEMBANGAN FENDAFATAN REGIONAL FERKAFITA

DI SULAWESI SELATAN

4.1. Fertumbubhan Froduk Domestik Regional Bruto

Di akhir Felita III (tahun 198%) tercatat tota) nilai
Froduk Domestilk Regional Bruto atas dasar harga yang berlaku
di Sulawesi Selatan sebesar Rp. 1.749.612.000.000,~ mengalami
peningkatan pada tahun 1934 menjadi Rp. 2.002.115.000.000,—.
Selanjutnya bila dibandingkan dengan jumlah Froduk Doemestik
Regional Bruto pada tahun 1985, maka terjadi kenaikar menjadi
sebesar Rp. 2.312.079.000.000,~. Kemudian pada tahun 1986
jumlahnya mencapai sebesar Rp. 2.609.400.000.000,~. Fada ta-
hun 1987 jumlah Produk Domestil Regional Bruto mengalami pe-—
ningkatan dari tahun yang lalu menjadi Rp. 2.299.280.000.000.
Dan pada awal Repelita V jumlah Froduk Domestik Regicnal Bru-
to mencapai Rp. S.735.670.000.000,- atau mengalami peningkat-—
an bila dibandingkan dengan tahun 1988. Fada akhir tahun pe-
nelitian jumlah tersebut tetap mengalami kenaikan, we laupun
merupakan jumlah sementara yaitu menjadi sebesar
Rp. 4.052,120.000.000,-.

Selanjutnya juga dapat dijelaskan bahwa perkemtangan
Froduk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan 1983
dari tahun 1983 hingga tahun 1990 mengalami perkembargan yang
cukup menggembirakan, walaupun_kenaikannya tidak seiring
dengan kenaikan Froduk Domestil Regional Bruto atas casar

harga yang berlaku.




TABEL

FERKEMEANGAN FRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI

SELATAN DAN FRODUK DOMESTIK BRUTO SELAMA TAHUN 198% - 1990

Sulawesi Selatan Indonesia
Tahun PDRE (juta Rp) Pertum—| PDB (Milyar Rp) | Sertum—
buhan buhan
Berlaku Konstan Riil (%) | Berlaku konstan RIil (%)
1983 1.749.612|1.749.4612 = 73.697 .6 73.697,6 -
1984 |2.002.115|1.819.386 2,99 87.054,8| 78.144,4 b ,03
1985 [2.312.079(1.9446.552 & 99 P4.491,5| 79.910,8 2,26
1986 |2.609.400|2.093.890 7 87 102.545,9 ?0.013,6 12,64
1987 |2.870.430|2.1646.830 3.48 124.538,9| 94.302,2 4,76
1988 |[3.299.280|2.3463.170 .04 139.452,1 79 .6946,9 By 72
1989 |2.735.670(2.502.520 5,90 147.106,31110.765,7| 11,10
X
1990 |4.05Z.130|2.673.140 6,82 - - -
Rata - Rata 6,24 Rata — Rata 7,03

Sumber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan

Keterangan:

— Data diolah kembali.

¥

Angka sementara




Fada tabel 2 tersebut di atas, dapat dilihat pula data
pertumbuhan riil dari Froduk Domestik regional Bruto atas da-—
sar harga konstan 198Z2 selama tahun 1987 - 1990,

Ferhitungan pertumbuhan riil Froduk Domestik Regional EBEruto

menggunalkan rumus sebagai berikut:

rn
K = P ( 1 <+ Fg
1
di mana =
= = Jumlah FDRE pada tahun akhir, yang dinyatakan

dalam juta rupiah.

[ = Jumlah FDRE pada tahun awal, yang dinyatakan
X dalam juta rupiah.

" = Fertumbuhan riil FDRE dalam persen

n = Jumlah tahun yang ditinjau.

Untuk memudahkan mencari nilai pertumbuhan riil FDRE :terse-—
but, rumus di atas harus ditranspormasikan ke dalam logaritma

sebagai berikut:

i

log F log F * n dog (Lt <+ r )

atau

PaGg N L # ) e e

Dari rumus tersebut dapat digunakan untuk mencar-i nilai

pertumbuhan riil FDRE per tahun, sebagai berikut:




= Untuk tahun 1984 nilai pertumbuhan riil FDRE adalal

log 1.819.386 - log 1.749.612
log (1L +r )= == - -

1
log ( 1L + r ) = 0,01469831
(1 +r )= 1,0398797
K = 3,99 U

= Untuk tahun 1985 nilai pertumbuhan riil FDRE adalab

log 1.946.552 -~ log 1.819:386
log ( 1 + r ) =2 m—cee———— _

1
log ( 1 + r ) = 0,0293412
(1 +r )= 1,0698951
Fooo= 6,99 %

- Untuk tahun 19846 nilai pertumbuhan riil FDRE adalal

log 2.093.890 - log 1.946.522

100 ( L + It ) ® ==ccc——e—aee .
1

log ( 1 + r ) = 0,0316879

(1 +r ) = 1,07536919

ro= 7,57 %




= Untuk tahun

- Untulk

- Untuk

log

log

tahun

log

log

tahun

log

log

(

(

(

(

(

(

1987 nilai

1988 nilai

1989 nilai

pertumbuhan riil FDRE adalah

log 2.166.830 —- log 2.093.870

1

0,0148709

1,0348345

3,48 %

pertumbuhan riil FDRE adalah

log 2.363.170 - log 2.14646.870

1

0,0E76702

1,0906118

9,06 %

pertumbuhan riil FDRE adalah

log 2.502.520 - log 2.36%.170

0,0248826

1,05894674

5,90 %




-
et

= Untulk tahun 1990 nilai pertumbuhan riil FDRE adalal

log 2.6732.140 — log 2.5%02.520

log (1 + 1 ) =& s e
l:
log (1 + r ) = 0,0286441
(1 +r ) = 1,068B1792
o= 6,82 %

Selanjutnya untuk melihat nilai pertumbuban riil FDRE
rata-rata per tabhun selama tahun 198% - 1990, dapat pula di-

hitung dengan menggunakan rumus di atas sebagai berilut:

log 2.473.140 - log 1.749.612
198 [ & & i ) & somemerirmisimi o e e e =

log ( J& W

i

0,026297142

—
+
=
i

1,0624222

be24 %

=
i

Dari nilai—nilai‘pertumbuhan tersebut di atas dapat dilihat
secara seksama pada tabel 2 di atas.

Dari hasil perhitungan ternyata didapatkan bahwa ting-
kat pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan Selama tahun 19872 -
1990 mencapai angka sebesar 6,24 persen per tahun. Angka ini
berada di bawah angka pertumbuhan rata-rata nasional vang

mencapai sebesar 7,03 persen per tahun selama selama




tahun 1983 - 1990,

Angka pertumbuhan rata-rata yang rendah di Sulawsesi Se-
latan selama tahun 1983 - 1990, disebabkan karena tingkat
pertumbuhan yang rendah pada tahun 1987 vaitu sebesar 2,48
persen. Menurut keterangan vang didapat ini disebabkas karena
pada saat itu di beberapa bagian Wilayah Sulawesi Selatan
tergenam air akibat musim hujan yang panjang.. Keadaan ini me-—
nyebabkan penurunan produksi di sektor pertanian, terutama
untuk komoditi padi, ikan dan udang.

Menurut tabel 2 ternyata tingkat pertumbuhan FProduk Do-
mestik Regional Bruto.Sulawesi Selatan yang tertinggi terjadi
pada tahun 1988, yaitu dengan angka pertumbuhan sebesar 9,06
persen, angka tertinggi berikutnya terjadi pada tahun 1986
dengan pertumbuhan sebesar 7,57 persen. Urutan berikutnya me-—
nunjukkan angka sebesar 6,99 persen yang terjadi pada tahun
1985, kemudian pada tahun 1990 hanya menunjukkan pertumbuhan
sebesar 4,82 persen. selanjutnya pada tahun 1989 menunjukkan
pertumbuhan sebesar 5,90 persen, dan urutan selanjutn.a pada
tahun 1984 sebesar 7,99 persean.

Ferbandingan dengan angka nasional menunjukkan bahwa tingkat
pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 1985, dengan pertum-
buHan sebesar 2,26 persen untuk Froduk Domestik EBruto Indone-—
sia. Sedangkan angka pertumbuhan yang tertinggi terjadi pada
tahun 1986, dengan pertumbuhan sebesar 12,64 persen. IYada ta-
hun 1984 tercatat pertumbuhan FDE nasional sebesar 4,03 per-

sen, kemudian pada tahun 1987 sebesar 4,76 persen., tahun 1988
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sebesar 5,72 persen dan pada tahun 1989 sebesar 11,10 persen.
sehingga rata-rata selama tahun 1983 - 1989 tercatat Fertum-
buhan Froduk Domestik Bruto nasional sebesar 7,0Z persen per
tahun (lihat tabel 2).

Dari tabel 2 tersebut Froduk Domestilk Regional EBruto
Sulawesi Selatan dapat pula dijelaskan secara grafik, di mana
grafik bahagian kiri adalah perkembangan Froduk Domestik ﬁe—
gional Bruto atas dasar harga berlaku dan grafik bahagian ki-—
ri adalah perkembangan FDRE atas dasar harga konstan 1983,

selama tahun 198% - 1990.
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GRAFIK 1
FERKEMBANGAN FRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO DI SULAWESI SELATAN

ATAS DASAR HARGA BERLAKU DAN KONSTAN 198%, TAHUN 1983 - 1990

4,000

2780
r
/

/ 3.500

1.000

0
84 85 86 87 88 89 90 8% B4 85 B6 87 88 89 90

a

i

Keterangan:

Atas Dasar Harga Berlaku

Atas Dasar Harga kKonstan




36

4.2. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Sulavesi Se-

latan Menurut Lapangan Usaha.

Fenjelasan tentang perkembaégan Froduk Domesti Fegional
Bruto Sulawesi Selatan menurut lapangan usaha terdiri dari
dua bahagian, vyaitu:

1. Ferkembangan FDRE Atas Dasar Harga Berlaku

Ferkembangan Froduk Domestik Regional Bruto ini
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah, yang terdiri da-
ri sembilan sektor lapangan usaha, yaknij;

1. Sektor pertanian

2. Sektor pertambangan dan galian

F. Bektor industri pengolahan

4. Sektor listrik, gas dan air

S. SBektor bangunan

6. Sektor perdagangan, restoran dan hotel
7. Sektor angkutan dan komunikasi

8. Sektor bank dan lembaga keuangan

7. Sektor pemerintah dan jasa lain.

Fada tabel I tersebut dapat dijelaskan bahwa
perkembangan FDRE dari setiap lapangan usaha sifatnya
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama ta-—
hun 1982 - 1990.

Terbukti untuk sektor pertanian, pada tahun
198Z jumlah PDRE nya mencapai Rp. 777.178.000.000,-
tahun 1984 mengalami peningkatan menjadi sebecar

Rp. 207.359.000.000,~ tahun 1985 mencapal sebesar




TAREL

-
_t

FERKEMEANGAN FDRE MENURUT LAFANGAN USAHA ATAS DASHR

HARGA BERLAKU

TAHUN 1983 - 1990 (DALAM JUTA RUFIAK)

( Lapangan Usaha

198= 1984 1985 1986
|
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Pertanian 777.178 F07.359| 1.045.291| 1.226.248
2 Fertambangan dan
Galian 32697 1go219 21.040 23.224
2. Industri Fengo-
lahan 75.233 76.080 88.553 124.990
4. Listrik, Gas dan
Air 15, 872 20.021 25.664 27.921
3. Bangunan 61.061 65.870 76.992 85.327
6. Ferdagangan,
Rest dan Hotel E17.030 380,202 458.254 905.441
7. Angkutan dan
Komunikasi L71..287 181.992 197.451 217.102
8. Bank & Lemb.Keu 124,572 138.947 153.291 164.65%
9. FPemerintah dan
Jasa Lain 195.082 213,425 245.543 277.118
Jumlah 1.749.612) 2.002.115| 2.312.079| 2.609.400
Sumber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan.




Lanjutan tabel 3=

-

— Data diolah kembali.

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 1990
(1) (&) (7) (8) (9)

1. Fertanian 1.226.248) 1.440.136| 1.630.2446] 1.770.002
2. Fertambangan dan

Galian 24,973 27 .384 51,006 22.830
EZ. Inmdustri Fengo-

lahan 168.494 2075825 245.807 258.184
4. Listrik, Gas dan

Ailr 24,445 B9 .81 45.949 S0.664
5. Bangunan 105.058 120.754 140.088 153.614
6. Ferdagangan,

Rest dan Hotel 967 .484 GI2.142 L. 247 779.822
7. Angkutan dan

Komunikasi 248,292 280,109 314.170 341 .679
8. EBank & Lemb.kKeu 182.559 129.936 223,019 245,593
?. Femerintah dan

Jasa Lain 312.877 351.703 TEBB.136 422.742

Jumlah 2.870.430| 3.299.280] 3.735.470]| 4.053.130
umber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan
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Rp. 1.045.291.000.000,-. Selanjutnya PDRB pada tahun
1986 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu menjadi sebesar

Rp. 1.183.624.000.000,— tahun 1987 menjadi se-sesar
Rp. 1.226.248.000.000,- kemudian pada tahun 1788
kenaikannya menjadi sebesar Rp. 1.440.136.000u000,—.
Fada tahun 1989 jumlah FDRE mencapai sebesar

Rp. 1.630.246.000.000,~ dan pada tahun 1990 jumlahnya
sebesar Rp. 1.770.002.000.000,~,

Selanjutnya untuk sektor pertambangan dan gali-
an, perkembangannya Eukup menggembirakan, terbukti
pada tahun 1983 jumlah PDRE nya mencapai sebesar
Rp. 12.597.000.000,- tahun 1984 mengalami pen.ngkatan
menjadi sebesar Rp. 18.219.000.000,- selanjutnya pada
tahun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menjadi sebesar
Rp. 21.040.000.000,-. Kemudian FDRE pada tahun 1986
mencapai sebesar Rp. 23.224.000.000,~ tahun 1987 me-
ningkat menjadi sebesar Rp. 24.972.000,000,- -ahun
1988 sebesar Rp. 27384 .000.000,—. Selanjutnya pada
tahun 1989 jumlah Froduk Domestik Regional Br.ato men-
capal sebesar Rp. = »006.000.000,- dan pada tahun
1990 mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp. 32.8Z0.000.000,-.

Femudian pada sektor industri penagolahan, yang
mencakup industri besar dan sedang, industri lecil

dan kerajinan rumah tangga, jumlah FDRE yang telah
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dikumpulkan selama tahun 1983 - 1990 dari talun ke
tahun mengalami peningkatan yang cukup berarti. Ter-
bukti pada tahun 1983 jumlah FDRE nya mencapai sebe—
sar Rp. 75.23ZZ.000.000,- tahun 1984 mengalami pening-
katan menjadi sebesar Rp. 76.080.000.000,- selanjut-
nya pada tabun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menjadi
sebesar Rp. 88.55Z.000.000,~. Kemudian FDRE Fada ta-—
hun 1286 mencapai sebesar Rp. 124.990.000.000,- tahun
1937 meningkat menjadi sebesar Rp. 168.494.000,000,-
tahun 1988 sebesar Rp. 207.525.000.000,—. Selanjiutnya
pada tabhun 1989 jumlah Produk Domestik Regiornal Bruto
mencapai sebesar Rp. 245.807.000.000,~ dan peda tahun
1990 mengalami peningkatan menjadi sebesar

Rp. 258.184.000.000,~,

Selanjutnya untuk sektor listrik, gas can air
perkembangannya pun cukup menggembirakan, terbukti
pada tahun 1983 jumlah FDRE nya mencapai sebesar
Rp. 15.572.000.000,~ tahun 1984 mengalami perningkatan
menjadi sebesar‘Rp. 20.021.000.000,— selaniutnya pada
tahun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menjadi sebesar
Rp. 25.664.000.000,~. Kemudian FDRE pada tabhun 1986
mencapai sebesar Rp. 27.921.000.000,- tahun 1987 me-
ningkat menjadi sebesar Rp. 24 .445,.000.000,- tahun

1988 sebesar Rp. I9.591.000.000,—. Selanjutnyva pada

tahun 1989 jumlah Froduk Domestik Regional Bruto men-—

capai sebesar Rp. 45.949.000.000,- dan pada tahun




1990 mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp. 50.664.000.000,-.

Untuk sektor bangunan jumlah FDRIE nya peor tahun
lebih besar dari jumlah FDRE di sektor listril., gas
dan air, dan juga mengalami kenaikan dari tahun 1982
hingga tabun 1990. Terbukti pada tahun 198% jumlah
FDRE nya mencapai sebesar Rp. 61.061.000.000,- pada
tahun berikutnya meningkat menjadi sebesar
Rp. 65.870.000.000,-. Pada tahun 1985 jumlah FDRE nya
mengalami peningkatan menjadi Rp. 76.992.000.009,—
selanjutnya pada tahun 1984 mencapai sebesar
Rp. 83.327.000.000,~- dan pada tahun 1987 menjcdi so-
besar Rp. 105.058.000.000,~. Kemudian pada tahun 1988
jumlah FDRE nya tetap mengalami peningkatan menjadi
sebesar Rp. 120.754.000.000,~ dan tahun 1989 mencapai
sebesar Rp. 140.088.000.000,- serta pada tahur 1990
FDRE nya sebesar Rp. 183.614.000.000,-,

Pi Sektor perdagangan, restoran dan hotel, jum-
lah FDRE Sulawesi Selatan pun mengalami peningkatan
dari tahun 1983 hingga tahun 1990. Terbukti peda ta-—
hun 198% jumlahnya sebesar Rp. 317.030.000.00C,-

Fada tahun berikutnya meningkat menjadi sebessr

Rp. 280.202.000.000,- pada tahun 1985 jumlah FDRE nya
mengalami peningkatan menjadi Rp. 458.254.,000.000,~
selanjutnya pada tahun 1986 mencapali sebesar

Rp. 505.441.000.000,~ dan pada tahun 1987 menjadi se-—
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besar Rp. S5&7.484.000,000,—-. Kenudian pada tahun 1988
jumlah FDRE nya tetap mengalami peningkatan manjadi
sebesar Rp. 632.142.000.000,- dan tahun 1289 nencapai
sebesar Rp. 717.249.000.000,- serta pada tahun 1990
FDRE nya sebesar Rp. 772.822.000.000,—-.

Untuk sektor angkutan dan komunikasi, yvang men-—
cakup angkutan darat, angkutan laut, angkutan udara,
jasa penunjang angkutan, dan komunikasi, FDRE nya da-
i tahun ke tahun mengalami peningkatan. Terbakti pa-
da tabhun 198% jumlahnya sebesar Rp. 171.287.030.000,-
Fada tahun berikutnya meningkat menjadi sebesar
Rp. 181.992.000.000,- pada tahun 1985 jumlah “DRE nya
mengalami peningkatan menjadi Rp. 197.451.000.000,-
selanjutnya pada tahun 1986 mencapai sebesar
Rp. 217.102.000.000,~ dan pada tahun 1987 meniadi se-
besar Rp. 248.292.000.000,-. Kemudian pada ta-un 1988
jumlah FDRE nya tetap mengalami peninghkatan menjadi
sebesar Rp. 280.109.000.000,- dan tahun 1989 mencapai
sebesar Rp. Z14.170.000.000,~ serta pada tahun 1990
FDRE nya sebesar Rp. 241.679.000.000,-.

Untuk sektor bank dan lembaga keuwangan jumlah
FDRE nya pada tahun 1983 sebesar Rp. 124.872.200.000,
pada tahun 1984 mengalami kenaikan menjadi sebesar
Rp. 138.947.000.000,— selanjutnya pada tabhun L85

mencapai sebesar Rp. 183.291.000.000,-. Fada tahun

1986 jumlah FDRE mengalami peningkatan menjadli sebe-




sar Rp. 164.65Z2.000.000,- dan jika dibandinglk.an
dengan tahun 1987, maka jumlahnya tetap menga lami ke-—
naikan menjadi sebesar Rp. 182.559.000.000,-. Pada
tahun 1988 jumlah FDRE mencapali Rp. 199.936.000.000,—
mengalami peningkatan pada tahun 1989 menjadi sebesar
Rp. 223.019.000.000,- dan pada akhir tahun penelitian
jumlah FDRE pada sektor ini mencapal sebesar
Rp. 24Z.593.000.000,-.

Fada sektor pemerintahan dan jJasa lain, jumlah
FDRE yang dapat dihasilkan selama tahun 1983 - 1990
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, vaLrtu pada
tahun 198% jumlah FDRE mencapai Rp. 195.082.000.000, ~
pada tahun 1984 mengalami kenaikan menjadi sebesar
Rp. 213.425.000.000,—, Selanjutnya pada tahun 1985
jumlahnya mencapai sebesar Rp. 245.543.,000.000,~- dan
Jika dibandingkan dengan tahun 1986, maka ter adi ke—
naikan yang besarnya menjadi Rp. 277.118.000.000,~.
Fada tabhun 1987 jumlah FDRE mencapal sebesar
Rp. Z12.877.000.000,- kemudian pada tahun 1988 jum-
lahnya meningkat menjadi sebesar Rp.351.703.0u0.006,—
selanjutnya pada tahun 1989 menjadi sebesar
Rp. 288.1%6.000.000,~ dan akhirnya pada tahun 1990

meningkat menjadi sebesar Rp. 422.742.000.000 ,—,
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Ferkembangan FDRE Atas Dasar Harga Konstan 1913

Setelah menjelaskan ﬁerkembangan FDRE atas da-
sar harga yang berlaku, maka di bawah ini akarn
dijelaskan perkembangan FPDRE atas dasar harga konstan
berdasarkan tahun 1983.

Ferktembangan FDRE atas dasar harga kons:an di
Sulawesi Selatan dari tahun 198% hingga tahun 1990
cukup baik, terbukti pada tabun 1983 mencapal sebesar
Rp. 1.749.612.000.000,~ dan pada tahun beriku nya
hingga tahun 1990 mengalami peningkatan menjadi sebe-
sar Rp. 2.673.140.000,000,~. Untuk lebih jelasnya
akan dikemukakan perkembangan FDRE atas dasar harga
konstan per sektor/lapangan usaha sebagai ber_kut:

Fada tabel 4 tersebut di bawah, jumlah FDRE pa-
pada sektor pertanian setiap tahunnya mengalami pe-
ningkatan. FPada tahun 1982 jumlah FDRE ﬁya sehesar
Rp. 777.178.000.000,~ mengalami peningkatan pada ta-
hun 1984 menjadi sebesar Rp. 819.4663.000.000,- dan
tahun 1985 mencapai sebesar Rp. 870.887.000.000,—.
Fada tahun 1986 jumlah FDRE tersebut meningkat menja-
di sebesar Rp. 944.135.000.000,- meningkat lagi pada
tahun 1987 menjadi sebesar Rp. 918.953.000.000,~ dan
tahun 1988 mencapai sebesar Rp. 1.027.0Z4.000.,000,~,
Selanjutnya pada tahun 1989 jumlah FDRE meningkat di-
banding dengan tahun sebelumnya menjadi sebesar

Rp. 1.096.354,000.000,- dan pada akhir tabun




HARGA KONSTAN 1983 SELAMA TAHUN 1987

FERKEMBANGAN FDRE MENURUT LAFPANGA

oy
N Um DASAR

- 1990 (DALAM JUTA RUFIAH)

f f ]
Lapangan Usaha 198z 1984 1985 1986
I
(1) (2) (3) (4) (3)
1. Pertanian 777.178 819.4633 870.887 994,135
2 Fertambangan dan
Galian 12,597 14.919 16.156 17.589
e Industri Fengo-
lahan TD 232 &9 .501 77 .473 104,904
4. Listrik, Gas dan
Alr . 15: 572 17.466 19.466 20,729
S. Bangunan bl.061 62.041 o 473G 73027
b. Ferdagangan,
Rest dan Hotel 317030 F29.309 3596.803 375.225
7.« Angkutan dan
Fomunikasi 171.287 172.842 178.499 189.288
8. Bank & Lemb.kKeu 124,572 1Z20.268 135.285 137.778
7. FPemerintah dan
Jasa Lain 158 .682 202,407 224,048 2F1.1465
Jumlah 1.749.612| 1.819.386 1.946.552| 2.093.890
sumber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan.




Lanjutan tabel 4.

Lapangan Usaha

I
(1) (&) (7) (8) (‘2

1. Pertanian ?18.95%] 1.027.034 1.096.3254| 1.168.429
2. Pertambangan dan

Galian 17.985 18.669 19.7 7@ 21.4652
3. Industri Fengo- :

lahan 133 1693 149,589 144,414 1760160
|4- Listrik, Gas dan
' Alr 24.919 27 .649 31 .051 32.078
9. Rangunan 84.290 21,435 92 .45600 104.4658
6. Ferdagangan,

Rest dan Hotel I94.146 419 .467Z 427 .180 457 .642
7. Angkutan dan

Komunikasi 208.882 22F.083 236,23 252.879
8. Bank & Lemb.kKeu 142.794 150.061 159.411 170.814
9. FPemerintah dan

Jasa Lain 241.168 256.167 268.520 286.828

Juml ah 2.166.830| 2.3563.170 2.502.520| 2.473.140

sumber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan

— Data dioclah kembali.
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penelitian mencapai sebesar Rp. 1.168.429.000.000, -

Selanjutnya untuk sektor hertambangan dan gali-
an, perkembangannya cukup menggembirakan, terbsukti
pada tahun 1982 jumlah FDRE nya mencapai sebesar
Rp. 12.597.000.000,~ tahun 1984 mengalami peningkatan
menjadi sebesar Rp. 14.919.000.000,~ selanjutiya pada
tahun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menjadi sebesar
Rp. 16.156.000.000,~. Kemudian FDRE pada tahun 1986
mencapai sebesar Rp. 17.589.000.000,~ tahun 1787 me-
ningkat menjadi sebesar B 17.985.000.000,~ tahun
1788 sebesar Rp. 18.66%9.000.000,~. Selanjutnya pada
tahun 1989 jumlah Froduk Domestik Regional Bruto men-—
capai sebesar Rp. 19.770.000.000,~ dan pada tihun
1990 mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp. 21.652.000.000,-.

Femudian pada sektor industri pengolahat, yang
mencakup industri besar dan sedang, industri kecil
dan kerajinan rumah tangga, jumlah FDRE yang telah
dikumpulkan selama tahun 1983 — 1990 dari tahun ke
tahun mengalami peninghkatan yang cukup berart.. hanya
saja pada tahun 1984 terjadi penurunan menjad. sebe-—
sar Rp. 69.501.000.000,-. Fada tahun 1983 jumlah FDRE
mencapai sebesar Rp. 75. S3.000.000,- selanju:nya pa-—
da tahun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menrnjiali sebe—
sar Rp. 77.4732.000.000,— tahun 19846 jumlahnya menjadi

sebesar Rp. 104.904.000.000,-. Pada tahun 1987 Jumlah
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FDREB mencapai sebesar Rp. 133.693%.000.000,- mengalami
peninakatan pada tabun 1988 menjadi sebesar

Rp. 149.389.000.000,- tahun 1989 mencapai sebesar

Rp. 164.416.000.000,~ dan pada tahun 1990 jumlah FDRE
tersebut mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp.l76.160.000.000,-.

Selanjutnya untuk sektor listrik, gas dan air
perkembangannya pun cukup menggembirakan, terbukti
pada tahun 198% jumlah FDRE nya mencapai sebesar
Rp. L3.372.000.000,~ tahun 1984 mengalami peningkatan
menjadi sebesar Rp. 17.466.000.000,- selanjutnya pada
tahun 1985 jumlah FDRE nya meningkat menjadi sebesar
Hp. 19.465.000.000,-. Kemnudian FDRE pada tahun 1986
mencapal sebesar Rp. 20.729.000,000,- tahun 1987 me-
ningkat menjadi sebesar Rp. 24.919.000.000,~ tahun
1788 sebesar Rp. 27.649.000.000,~. Selanjutnya pada
tahun 1989 Jjumlah Froduk Domestik Regional EBruto men-—
Jadi sebesar Rp. 21.031.000.000,- dan pada tahun 1990
Jumlahnya mencapai sebesar Rp. Z2.078.000.000,-.

Fada sektor bangunan perkembangan FDRE nya pada
tabhun 1982 mencapai sebesar Rp. 61.061.000.,000,-~
mengalami peningkatan pada tahun 1984 menjadi sebesar
Kp. &2.041.000,.000,- kenudian meningkat lagi pada ta-—
hun 1985 menjadi sebesar Rp. 67.935.000.000,~ dan pa-
da tahun 1986 mencapal sebesar Rp. 73.077.000.000,-.

Selanjutnya pada tahun 1987 jumlah PDRE nya mengalami
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peningkatan menjadi sebesar Rp. 84.290.000.000,- ke-
mudian pada tahun 1988 naik menjadi sebesar

Rp. 91.455.000.000,- dan pada tahun 1989 mencapai se-
besar Rp. 99.4600,000.000,- serta pada tahun 1990 FDRE
Sulawesi Selatan sebesar Rp. 106.4658.000.000,~,

Di Sektor perdagangan, restoran dan hotel., jum—
lah FDRE Sulawesi Selatan pun mengalami peningkatan
dari tahun 1982 hingga tabhun 1990. Terbukti pada ta-—
hun 1982 jumlahnya sebesar Rp. 317.03Z0.000.000,-

Fada tabhun berikutnya meningkat menjadi sebesar

Rp. 329.309.000.000,~ pada tahun 1985 jumlah FDRE nya
mengalami peningkatan menjadi Rp. 3856.805.000.000,~
selanjutnya pada tahun 19846 mencapal sebesar

Rp. Z275.225.000,000,- dan pada tahun 1987 menjadi se-—
besar Rp. 294.146.000,000,—-. Kemudian pada tahun 1988
dumlah FDRE nya tetap mengalami peningkatan menjiadi
sebesar Rp. 4192.4632.000.000,- dan tahun 1989 mencapai
sebesar Rp. 427.180.000.000,- serta pada tahun 1990
FDRE nya sebesar Rp. 457.642.000.000,-,

Untuk sektor angkutan dan komunikasi, yvang men-—
cakup angkutan darat, angkutan laut, angkutan udara,
jasa penunjang angkutan, dan komunikasi, FDRE nya da-
i tabun ke tabun mengalami peningkatan. Terbukti pa-—
da tahun 1983 jumlahnya sebesar Rp. 171.Z287.000.000,—
Fada tahun berikutnya meningkat menjadi sebesar

Rp. 172.842.000,000,- pada tahun 1985 jumlah FDRE nya
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mengalami peningkatan menjadi Rp. 178.499.000.000,-
selanjutnya pada tahun 1986 mencapail sebesar
Rp. 189.288.000.000,- dan pada tahun 1987 men:adi se-
hesar Rp. 208.882.000,000,—. Kemudian pada talun 1988
jumlah FPDRE nya tetap mengalami peningkatan menjadi
sebesar Rp. 223.083.000.000,- dan tahun 1989 rencapai
sebesar Rp. 236.238.000.000,- serta pada tahur 1990
FDRE nya sebesar Rp. 2582.879.000.000,-.

Untuk sektor bank dan lembaga keuangan Jumlah
FDRE nya pada tahun 1982 sebesar Rp. 124.572.000.000,
pada tahun 1984 mengalami kenaikan menjadi selesar
Rp. 130.268.000.000,~ selanjutnya pada tahun 1985
mencapai sebesar Rp. 1385.285.000.000,-. FPada ftahun
1986 jumlah FDRE mengalami peningkatan menjad: sebe—
sar Rp. 137.778.000.000,~ dan jika dibandingkan
dengan tahun 1987, maka jumlahnya tetap mengalami ke-
naikan menjadi sebesar Rp. 142.794.000.000,-. Fada
tahun 1988 jumlah PDRE mencapai Rp. 180.061.000.000,-
mengalami peningkatan pada tahun 1989 meniadi sebesar
Rp. 159.411.000.000,- dan pada akhir tahun perelitian
jumlah FDRE pada sektor ini mencapai sebesar
Rp. 170.814.000.000,-.

Fada sektor pemerintahan dan jasa lain, Jjumlah

FDRE yvang dapat dihasillkan selama tahun 198% - 1990
dari tabun ke tahun mengalami peningkatan, yaitu pada

tahun 1983 jumlah FPDRE mencapai Rp. 195.082.000.000,-




pada tahun 1984 mengalami kenaikan menjadi sebi sar
Rp. 20Z.407.000.000,-. Selanjutnya pada tahun .98%
jumlahnya mencapai sebesar Rp. 224.048.000.000 - dan
Jika dibandingkan dengan tahun 1986, maka terjadi ke-
naikan yang besarnya menjadi Rp. 231.165.000.0n0,—.
Fada tabhun 1987 jumlah FPDRE mencapal sebesar

Rp. 241.168.000.000,~ kemudian pada tahun 1988 jum-
lahnya meningkat menjadi sebesar Rp.256.167.000.000, -
selanjutnya pada tahun 1989 menjadi sebesar

Rp. 268.520.000.000,~ dan akhirnya pada.tahun L0
meningkat meniadi sebesar Rp. 286.828.000.000, -,

Dari uraian tersebut di atas maka dapatlah penul s mem-
berikan simpulan bahwa perkembangan PDRE di Sulawesi Sclatan
selama periode 1983 - 1990 terutama di dominasi oleh scktor
pertanian, yang pada periode tersebut perkembangannvya cukup
baik. Dan hal tersebut di atas sesuai dengan apa yvang :elah

dikemukakan pada hipotesis, yang termuat pada bab satu

4.3. Distribusi FPersentase FDRE Sulawesi Selatan
Untuk melihat lebih jauh distribusi persentase FUREB di
Sulawesi Selatan, maka di bawah ini akan dikemukakan p.da ta-

bel § dan tabel &6, berikut inis:




TAREL

-
Q

DISTRIEBUSI FERSENTASE FRODUK DOMESTIK REGIONAL ERUTOD

5]
k2

SULAWEST SELATAN MENURUT LAFANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TAHUN 198% - 1990 (FPERSEN)
Lapangan Usaha 1983 1984 1985 19864
(1) (2) (3) (4) (3)
1. Fertanian 44,42 45,32 45,2 45,356
2. Pertambangan dan
Galian 0472 0,21 0,71 0,89
. Industri FPengo-
lahan 4,30 =,80 A = 4,79
4. Listrik, Gas dan
Adr ehors)y 1,00 LRI E 1,07
5. Bangunan F,.49 g 34,33 Sy 27
&. Ferdagangan,
Rest dan Hotel 18, 12 L899 P82 19,37
7. Angkutan dan
Komunikasi Q7T 2,09 8,54 By 32
8. Bank & Lemb.kKeu 7412 b,94 b.63 b, 31
?. Femerintah dan
Jasa lLain 1Y 19 10,646 10,62 10,62
100,00 100,00 100,00 LO0O,00




Lanjutan Tabel 5.

Lapangan Usaha 1287 19688 1289 1990
(1) (&6) (7) (8) (9)
1. Pertanian 42,72 47, 66 47, 64 47,867
2. FPertambangan dan
Galian 0,87 0,83 0,83 0,81
S« Industri Fengo-
lahan gl 5,29 6,58 b6,F
4. Listrik, Gas dan
ALlr 1,20 1,20 123 Ty 25
9. Bangunan I,66 2.bé By £ 3479
&. Ferdagangan,
Rest dan Hotel 19 .77 19,146 G 20 19,24
7. Angkutan dan
FKomunikasi H,65 8,49 8,41 8,43
8. Bank & Lemb.keu bH,= &H.06 s - g b0l
?. Femerintah dan
Jasa Lain 10,90 10,66 10,39 10,43
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

umber: Kantor Statistik Propensi Sulawesi Selatan

— Data diolah kembali.
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Fada tabel 5 tersebut di atas menggambarkan bahwa per—
kembangan distribusi persentase FDRE di Sulawesi Selatan dari
tahun 1983 hingga tahun 1990 berfluktuasi, walaupun perkem-—
bangan jumlah FDRE setiap sektor mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

Terlihat pada sektor pertanian tahun 1987 persentase
FDRE Sulawesi Selatan menurut lapangan usaha atas dasar'harga
berlaku sebesar 44,42 persen, pada tahun 1984 mengalami pe-
ningkatan menjadi 45,32'persen, selanjutnya mengalami penu-
runan persentase menjadi sebesar Rp. 45,21 persen, kemudian
pada tahun 1986 meningkat menjadi sebesar 45,34 persen, menu-—
run kembali pada tahun 1987 menjadi sebesar 42,72 persen, dan
kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar 43,66 persen
pada tahun 1988. Tahun 1989 persentase FDRE tersebut mengala-—
mi penurunan bila dibandinglkan dengan tahun 1988 menjadi se-—
hesar 43,64 persen dan kembali naik pada tahun 1990 menjadi
sebesar 42,67 persen.

Selanjutnya untuk sektor lainnya juga mengalami perkem-—
bangan yang sama dengan sektor pertanian tersebut di atas
vang sifatnya berfluktuasi.

Femudian untuk melihat distribusi persentase FDRE menu-
rut lapangan usaha atas dasar harga pokok tahun 1983, dapat
dilihat secara jelas pada tabel & berikut ini, di mana per-—

Lembangannya hampir sama dengan distribusi persentase FDRE

atas dasar harga berlaku.




TABEL &

DISTRIBUSI PERSENTASE FRODUK DOMESTIK REGIONAL ERUTO

SULAWESI SELATAN MENURUT LAFANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA

n

o

KONSETAN 198Z, TAHUN 1983 - 1990 (PERSEN)
Lapangan Usaha 198= 1984 1985 1986
L) (2) () (4) (5)
1. Pertanian 44,42 45,05 44,74 45,09
2. Pertambangan dan
Galian 9 2 0,82 0,82 0,84
%. Industri Fengo-
lahan 4,20 3,82 S 7B By 0l
4. Listrik, Gas dan
Alr (05 ke 0,96 1,00 0,99
9. Bangunan 2.49 Za41 3,49 Z,49
6. FPerdagangan,
Rest dan Hotel 18, 1% 1iBE10 18,33 17,92
7. Angkutan dan
Komunikasi 9,79 9,50 2,17 7,04
8. Bank & Lemb.Keu 712 7.16 6,95 6,58
?. Femerintah dan
Jasa Lain 11,15 11,18 114,51 11,04
Juml ah 100,00 100,00 100,00 100,00




Lanjutan Tabel 6.

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 17990
(1) (&) (7) (£) (2)
1. Pertanian 42,41 42 .46 4Z%,81 4%,71

2. Fertambangan dan
Galian 0,83 079 0,79 0,81

Zwe Industri Fengo-—
lahan 2 Wiy Gl SE San7 H, 89

4. Listrik, Gas dan
Ailr 4% 15 Ll 1,24 120

9. Bangunan L 5,87 2,98 5,99

6. FPerdagangan,
Rest dan Hotel LEts 1Y 17,73 17,07 17,12

7. Angkutan dan
kKomunikasi Dy b4 9 .44 7,44 2,46

8. Bank & Lemb.Keu b, 59 (o ] &, 37 Gy5

?. FPemerintah dan
Jasa Lain 1113 10,84 10,73 10,73

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

umber: Kantor Statistik Fropensi Sulawesi Selatan

- Data dioclah kembali.
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Fada tabel & tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa
distribusi persentase FDRE di Sulawesi Selatan utamanya atas
dasar harga konstan tahun 198% vang terdiri dari sembilan la-—
pangan usaha/sektor, yang totalnya dari tahum ke tahun menga-
lami perkembangan yang cukup baik karena dari tahun yang di-

teliti mengalami kenaikan walaupun terjadi fluktuasi pada

distribusi persentasenvya.
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FENUTUF

Gul. Bimpulan

Dari hasil penelitian tersebut yang telah dibahas pada

bab pembahasan, maka dapatlah penulis memberikan beberapa

simpulan, sebagai berikut:

1.

o
-t .

Ferkembangan Froduk Domestik Regional Bruto di Sulawesi
Selatan mengalami peningkatan dari tahun 1982 hingga  tahun
1990, baik atas dasar harga yang berlaku maupun atas dasar
Marga konstan tahun 1983, yvang juga pada gilirannya dapat
meningkatkan pendapatan regional perkapita.

Fertumbuhan riil Froduk Domestik Regional Bruto Sulawesi
Selatan dari tahun 1982 hingga tabun 1990 bervariasi, di
mana  pertumbuhan tertinggi'pada Lahun 1988 yaitu sebesar
7,046 persen dan pertumbuban yang terendah pada tabun 1987
vaitu sebesar 3,48 persen. Fertumbuhan riil rata-rata se-—
lama periode 1982 sampail 1990 adalah 6,24 persen.
Ferkembangan Froduk Domestilk Regional Bruto yvang terdird
dari sembilan sektor lapangan usaha, terutama didominasi
oleh sektor pertanian altau dengan kata lain pendapatan
regional di Sulawesi Selatan sebahagian besar dipengaruhi
oleh sektor pertanian. |

Konstribusi sektor pertanian terhadap FDREB di Sulawesi Se-—
latan selama periode 1983 sampai 1990 masih cenderung me—

rangkat dari tabun ke tahun.
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Dalam usaha untuk lebib meningkatkan pendapatan regi-
onal yvang telah dicapai maka usaha untuk meningkatlkan
produktivitas di segala sektor perlu diberi perhati-—
an, untuk itu diharapkan pemerintah dapat memberikan
fasilitas pada berbagal sektor yang dapat meninghkat-
kan mutu sumber daya manusia sebagai salah satu unsur
utama untuk peningkatan produktivitas di samping fak-
tor—faktor lain.

Di Bektor industri yang memperlihatkan konstribusi
yang masih relatif rendah dari tabum ke tabun selama
pericde 1983 sampai 1990 dalam menuiu era industei-—-
alisasi perlu diberi perhatian yvang serius untuk. me-
ningkatkan pertumbuhannya, iﬂd&gtri kecil yang banyak
menyarap tenaga kerja perlu diberi bimbingan dan
penyuluhan yang lebih intensif guna meningkatkan P o=
duktivitasnya.

Frosedur perizinan kepada pihak swasta yang ingan
mengemnbangkan usahanya oi Sglawasi bSelatan supava le-—
bih disederhanakan atau lebih dipermudah sehingga da-—
palt menarilk pengusahampéngusaha lainnya di luar Sula-—

wesi Selatan untuk menanamkan modalnya di Sulawesi

Belatan.
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